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ABSTRAK
Multimedia interaktif adalah media pembelajaran gabungan dari teks, gambar, animasi, audio, dan video 
yang dapat dioperasikan sendiri oleh pengguna sehingga tercipta interaksi dua arah, yaitu antara pengguna 
dan media. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk multimedia interaktif seni 
tari jawa timur yang tervalidasi agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Model pengembangan 
yang diterapkan peneliti ialah model pengembangan Lee dan Owens (2004) dengan langkah-langkah 
pengembangan (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, dan (5) evaluasi. Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Karangan dengan hasil validasi dari ahli media 
91,25%, validasi ahli materi 97,5%, uji coba individu 93,75%, uji coba kelompok kecil 91,25%, uji coba 
kelompok besar 90,3%, dan tes hasil belajar 87,09%. Dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran 
interaktif Seni Tari jawa timur pada mata pelajaran Seni Budaya kelas VII di SMP Negeri 1 Karangan layak 
dan efektif sebagai media pembelajaran secara mandiri. Sebelum mengoperasikan multimedia interaktif 
ini, sebaiknya user sudah mempelajari petunjuk penggunaan multimedia interaktif seni tari jawa timur. 
dan mampu mengoperasikan komputer. Sehingga dalam proses belajar menggunakan multimedia interaktif 
seni tari jawa timur ini dapat berjalan optimal atau sesuai yang diharapkan.
Kata kunci :  pengembangan, multimedia interaktif, seni tari 
PENDAHULUAN
Media pembelajaran adalah 
sesuatu (bisa alat, bisa bahan, bisa 
keadaan) yang dipergunakan sebagai 
perantara komunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran (Setyosari & Sihkabuden, 
2005:18). Media pembelajaran dapat 
membantu proses belajar mengajar guna 
meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Menurut Hamalik dalam Arsyad (2002:15) 
mengemukakan bahwa dalam proses 
pembelajaran, motivasi dan rangsangan 
kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan 
dengan pemakaian media pembelajaran
Komunikasi guru dan siswa dapt 
lebih efektif apabila mengunakan suatu 
alat atau perantara yang berguna untuk 
memudahkan proses belajar mengajar. 
Alat atau perantara yang memudahkan 
proses belajar mengajar itu disebut dengan 
media pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran sangat membantu proses 
belajara mengajar dan memudahkan siswa 
untuk menerima dan memahami pelajaran.
Pemanfaatan media pembela-
jaran sebagai salah satu inovasi dalam 
proses belajar disetiap sekolah selalu ber-
beda, tergantung dari kebutuhan, kemam-
puan, serta pengadaan biaya sekolah yang 
terkait. Salah satu pemanfaatan teknologi 
untuk media pembelajaran adalah multi-
media interaktif.
Multimedia interaktif merupakan 
salah satu media pembelajaran berbasis 
komputer yang mampu membantu pros-
es belajar mengajar. Menurut Daryanto 
(2010: 52) Multimedia interaktif ialah 
suatu multimedia yang dilengkapi dengan 
alat pengontrol dan dapat dioperasikan 
oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 
memilih apa yang dikehendaki untuk 
proses selanjutnya. Multimedia interaktif 
merupakan media pembelajaran individu-
al atau siswa bisa belajar secara mandiri. 
Multimedia interaktif didesain sedemikian 
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rupa untuk proses belajar individu/mandiri 
karena siswa diberikan keleluasaan dalam 
mengoperasikan media pembelajaran mul-
timedia interaktif.
Tari adalah desakan perasaan ma-
nusia didalam dirinya yang mendorong-
nya untuk mencari ungkapan yang berupa 
gerak-gerak yang ritmis. Menurut Corrie 
Hartong, (dalam Tim MGMP Seni Budaya 
Trenggalek, 2017) ahli tari dari Belanda, 
mengajukan batasan tari yang berbunyi 
tari adalah gerak-gerak yang diberi ritmis 
dan bentuk dari badan didalam ruang. Seni 
tari adalah seni yang menggunakan ger-
akan tubuh untuk keperluan mengungkap-
kan perasaan, maksud, dan pikiran secara 
berirama yang dilakukan di tempat dan 
waktu tertentu. 
Dari penjelasan di atas dapat 
dinyatakan bahwa seni tari merupakan 
kesatuan dari gerak tubuh yang berirama 
dan memiliki tiga unsur yaitu, wiraga 
(gerak tubuh), wirasa (penjiwaan), dan wi-
rama (iringan musik).Seiring berjalannya 
waktu, tari di nusantara berkembang cu-
kup pesat. Bisa dilihat dari banyaknya tari 
modern yang banyak diminati saat ini. Na-
mun tari tradisional juga harusnya tak ka-
lah ramai diminati. Terbukti dengan ban-
yak tari kreasi baru yang selalu ditampil-
kan di pembukaan-pembukaan acara dari 
acara besar hingga acara biasa-biasa saja. 
Tari akan tetap berkembang dan tak akan 
berhenti karena tari merupakan ungkapan 
perasaan yang dibumbui irama dan diper-
halus sentuhan ritmis busana juga ekspresi 
melalui gerak tubuh yang estetis.
Pendidikan seni memiliki tujuan: 
(1) memperoleh pengalaman seni berupa 
pengalaman ekspresi dan apresiasi seni, 
(2) memperoleh pengetahuan seni, mis-
alnya teori seni, kritik seni, dan lain-lain 
(Rusyana, 2000:7). Pendidikan seni tari 
menanamkan pengaruh yang bermanfaat 
dari kegiatan menari kreatif terhadap pem-
bentukan kepribadian siswa, bukan untuk 
menciptakan tarian-tarian untuk pertun-
jukan (Depdikbud, 1999:180). Menurut 
Kraus (1969: 271-274) ada enam pokok 
tujuan tari dalam pendidikan yang bisa 
dikenali, yaitu (1) sebagai pendidikan 
gerak, (2) meningkatkkan kreatifitas indi-
vidu, (3) sebagai pengalaman estetis, (4) 
sebagai media penggabungan antarseni 
dan budaya serta pengalaman (5) sebagai 
media sosialisasi, dan (6) media penana-
man nilai-nilai budaya.
Kusumastuti (2014:2) ber-
pendapat bahwa tujuan yang paling utama 
dari pendidikan tari adalah membantu 
siswa melalui tari untuk menemukan 
hubungan antara seluruh eksistensinya se-
bagai manusia dengan tubuhnya. Dengan 
demikian pendidikan seni tari memiliki 
fungsi sebagai obat pengembangan jiwa 
siswa mencapai kedewasaannya. Siswa di-
beri keleluasaan dalam menciptakan kre-
atifitas melalui gerak, mengekspresikan 
perasaannya dengan melakukan latihan 
tari menggunakan iringan musik.
Salah satu tari daerah di nusan-
tara adalah tari jawa timur. Seni tari jawa 
timur yang identik dengan gerakan yang 
tegas, rancak, dan memliki ritme lebih 
cepat dibanding tari jawa tengah. Dalam 
seni tari jawa timur terdapat berbagai ra-
gam tari, diantaranya adalah Tari Topeng 
Bapang dari Malang, Tari Turongo Yakso 
dari Trenggalek, Tari Remo dari Jombang, 
Tari Gandrung Banyuwangi, Tari Reog 
Ponorogo, dan masih banyak lagi.
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan peneliti, proses pembelajaran 
seni tari yang berlangsung di SMP Neg-
eri 1 Karangan tidak berlangsung meny-
enangkan. Pendidik/guru hanya memberi-
kan materi kepada siswa dengan metode 
ceramah tanpa praktik. Padahal dalam seni 
tari selalu ada materi yang mengharuskan 
kepada siswa untuk melakukan praktik, 
karena seni tari merupakan pembelajaran 
prosedural yang memiliki tahapan-taha-
pan praktik dalam proses pembelajaran-
nya. Keadaan seperti ini menjadikan siswa 
jenuh dan cenderung bosan dalam melak-
sanakan proses pembelajaran. Hal ini me-
nyebabkan banyaknya siswa kurang bah-
kan tidak menguasai materi. Siswa yang 
memiliki bakat/minat menari jadi tidak 
semangat belajar dan siswa yang tidak me-
miliki bakat/minat menari semakin tidak 
memahami isi materi. Sehinga guru me-
merlukan media pembelajaran yang dapat 
membantu untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang efektif. Media pem-
belajaran yang dapat dijalankan sendiri 
oleh guru maupun siswa. Siswa dapat be-
lajar secara mandiri mengenai praktik dan 
prosedur/tahapan menari dan guru dapat 
mendampingi siswa dalam belajar.
Melihat permasalahan yang telah 
dijelaskan, peneliti mengambil kesimpu-
lan untuk mengembangkan media pembe-
lajaran multimedia interaktif seni tari yang 
dikhususkan pada seni tari jawa timur. 
Multimedia interaktif seni tari jawa timur 
berisi beberapa tari yang ada di jawa timur 
yang dilegkapi dengan video, animasi, 
teks yang berisi definisi, gambar, dan su-
ara. Selain berisi materi, multimedia inter-
aktif seni tari jawa timur juga dilengkapi 
dengan kuis untuk mengetahui sampai 
mana materi dapat dikuasai siswa dengan 
baik. Sehingga proses pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara efektif.
Tujuan dalam penelitian ini antara 
lain:
1. Mengetahui kelayakan atau validitas 
produk multimedia interaktif seni tari 
jawa timur pada mata pelajaran seni 
budaya kelas VII di SMPN 1 Karangan.
2. Mengetahui efektifitas penggunaan 
produk multimedia interaktif seni tari 
jawa timur pada mata pelajaran seni 
budaya kelas VII di SMPN 1 Karangan.
Beberapa manfaat yang diperoleh 
ialah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah, dapat digunakan/diman-
faatkan sebagai media pembelajaran 
baru dalam penerapan metode pembe-
lajaran individual yang dapat diterap-
kan di sekolah.
2. Bagi siswa, memudahkan pemahaman 
dalam belajar serta dapat menambah 
dan/atau meningkatkan motivasi bela-
jar melalui penyajian materi yang me-
narik dan menyenagkan.
3. Bagi guru, dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dalam mengatasi 
keterbatasan bahan ajar yang memper-
mudah penyampaian materi pelajaran. 
Multimedia pembelajaran dapat digu-
nakan secara berkelanjutan untuk me-
ningkatkan kjualitas pembelajaran.
4. Bagi peneliti, merupakan sarana dalam 
mengaplikasikan teori dan praktik yang 
telah diterima selama perkuliahan ser-
ta menambah wawasan, pengalaman, 
dan memecahkan masalah pendidikan 
dalam membantu guru menjadikan me-
dia pembelajaran lebih menarik dan 
mudah dipelajari.
METODE 
Metode yang akan diterapkan 
dalam penelitian ini yaitu metode peneli-
tian pengembangan atau dalam bahasa in-
ggrisnya Research and Development ialah 
metode penelitian yang diterapkan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan men-
guji keefektifan produk tersebut, menurut 
Sugiyono( 2012: 297).
Penelitian dan Pengembangan atau 
Research and Development adalah suatu 
langkah-langkah atau proses untuk meny-
empurnakan produk yang telah ada atau 
mengembangkan suatu produk baru yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Produk 
dapat berwujud benda atau perangkat 
keras (hardware) atau perangkat lunak 
(software), menurut Sukmadinata (2012: 
164).
Pengembangan merupakan kes-
eluruhan kegiatan mulai identifikasi ma-
salah/tujuan, analisis tujuan pembelajaran, 
pengembangan materi, pengembangan 
alat evaluasi, produksi, validasi, hingga 
uji coba lapangan. Model penelitian dan 
pengembangan yang digunakan adalah di-
adaptasi dari metode pengembangan Lee 
dan Owens (2004)  sebagai rujukan dalam 
pengembangan multimedia interaktif seni 
tari jawa timur mata pelajaran seni budaya 
kelas VII. Model pengembangan ini cocok 
menjadi pedoman dalam pengembangan 
sistem pembelajaran dalam konteks pro-
gram penelitian dan pengembangan. Hal 
ini juga termasuk dalam pengembangan 
multimedia yang dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran. 
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Model pengembangan Lee dan 
Owens merupakan model pengemban-
gan media pembelajaran sistematis yang 
memiliki lima tahapan, yaitu tahap awal-
akhir, tahap desain, tahap pengembangan, 
tahap implementasi, dan tahap evaluasi. 
Adapun model pengembangan 
Lee dan Owens yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut :
Gambar 3.1 Model penelitian dan pengem-
bangan William W. Lee & Diana L. Ow-
ens (2004)
Berdasarkan bagan di atas, 
prosedur pengembangan yang harus di-
lakukan melalui lima tahapan pengem-
bangan. Langkah-langkah yang dilaku-
kan untuk menerapkan tahapan-tahapan 
pengembangan guna meraih hasil yang 
diinginkan.
Jenis data penelitian ini berupa 
data kualitatif dan data kuantitatif terha-
dapkuisioner uji ahli media pembelajaran 
dan ahli materi pembelajaran, serta ha-
sil kuisioner uji coba siswa. Validitas in-
strumen yang digunakan adalah validitas 
logis. Instrumen yang berupa kuisioner 
didiskusikan dengan dosen pembimbing. 
Keseluruhan data yang diperoleh 
digunakan sebagai dasar untuk menetap-
kan kualitas produk multimedia interaktif 
seni tari jawa timur yang dikembangkan 
oleh sebab itu sesuai dengan tujuan dan 
prosedur pengembangan yang digunakan, 
maka jenis data dalam penelitian pengem-
bangan ini adalah kualitatif dan data kuan-
titatif.
Data kuantitatif dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data berupa 
skor angket. Skor angket yang berupa 
penilaian untuk ahli media, ahli materi 
dan kelompok kecil dengan menghitung 
persentase jawaban. Dalam menghitung 
data dalam setiap angket untuk menentu-
kan penilaian adalah Jawab A= 4, B=3, 
C=2, D=1. 
Teknik analisis data perhitungan 
menggunakan rumus persentasi sebagai 
berikut :




X = Jawaban responden dalam satu item
Xi = Jumlah skor ideal dalam satu item
100% = Kostanta




∑X =  Jumlah keseluruhan responden
∑Xi =  Jumlah keseluruhan skor dalam 1 
item
100% = Kostanta 
Setelah didapatkan hasil dari data yang di-
olah dengan dengan menerapkan rumus di 
atas, maka hasil tersebut dicocokan den-
gan kriteria kelayakan penggunakan me-
dia sebagai berikut:
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Layak
Tabel 1 Kriteria Tingkat  Kelayakan 
(Arikunto, 2006:274)
Keterangan tabel kriteria kelayakan:
a. Apabila media yang di uji cobakan 
tersebut mencapai tingkat prosentase 80% 
- 100%, maka media tersebut berkualifikasi 
valid/layak.
b. Apabila media yang di uji cobakan 
tersebut mencapai tingkat prosentase 60% 
- 79%, maka media tersebut berkualifikasi 
cukup valid/ cukup layak.
c. Apabila media yang di uji cobakan 
tersebut mencapai tingkat prosentase 50% 
- 59%, maka media tersebut berkualifikasi 
kurang valid/ kurang layak.
Apabila media yang di uji cobakan 
tersebut mencapai tingkat prosentase 0% 
- 49%, maka media tersebut berkualifikasi 
tidak valid/ tidak layak.
Data skor tes hasil belajar dalam 
penelitian dan pengembangan ini diper-
oleh dari pelaksanaan tes setelah pembe-
lajaran menggunakan media pembelajaran 
multimedia interaktif. Hasil tes masing-
masing pebelajar dibandingkan dengan 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) SMP 
Negeri 1 Karangan, mata pelajaran Seni 
Budaya kelas VII, dan KKM mata pelaja-
ran tersebut adalah 80. Untuk menganalis 





Hasil tersebut selanjutnya dikomu-
nikasikan dengan tabel kriteria keefekti-
fan berikut:
Kategori RentanganPersentase Kualifikasi
A 80 – 100 Efektif
B 60 – 79 Cukup Efektif
C 40 – 59 Kurang Efektif
D <40 Tidak Efektif
Tabel 2 Kriteria Tingkat Keber-
hasilan (Arikunto, 2000).
Keterangan tabel kriteria keefekti-
fan:
a. Presentase jumlah siswa 
yang mencapai/melebihi KKM mencapai 
tingkat prosentase 80% - 100%, maka 
belajar menggunakan media pembelajaran 
multimedia interaktif dikatakan efektif.
b. Presentase jumlah siswa 
yang mencapai/melebihi KKM mencapai 
tingkat prosentase 60% - 79%, maka 
belajar menggunakan media pembelajaran 
multimedia interaktif dikatakan cukup 
efektif.
c. Presentase jumlah siswa 
yang mencapai/melebihi KKM mencapai 
tingkat prosentase 50% - 59%, maka 
belajar menggunakan media pembelajaran 
multimedia interaktif dikatakan kurang 
efektif.
d. Presentase jumlah siswa 
yang mencapai KKM mencapai tingkat 
prosentase 0% - 49%, maka belajar 
menggunakan media pembelajaran 
multimedia interaktif dikatakan tidak 
efektif.
Pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran multimedia interaktif 
dikatakan efektif jika sebagian besar hasil 
dari tes belajar siswa mencapai 80 sesusai 
dengan  (KKM) atau bahkan lebih dari 
KKM.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan validasi kepada 
seorang ahli media, seorang ahli materi, 
dan tiga puluh satu responden siswa serta 
hasil belajar siswa. Data validasi ahli media 
didapat dari dosen jurusan Teknologi 
Pendidikan. Data validasi ahli materi 
diperoleh dari guru mata pelajaran Seni 
Budaya kelas VII SMP Negeri 1 Karangan. 
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan 
data hasil validasi dan analisis data yang 
didapat dari ahli media, ahli materi, dan 
responden siswa serta hasil belajar siswa. 
Kevalidan multimedia interaktif 
seni tari jawa timur pada mata pelajaran 
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Seni Budaya kelas VII di SMP Negeri 1 
Karangan diketahui dengan melakukan 
(1) validasi ahli media dari seorang dosen 
Jurusan teknologi Pendidikan, (2) validasi 
ahli materi dari seorang guru mata pela-
jaran Budaya kelas VII di SMPN 1 Ka-
rangan, dan (3) uji coba perseorangan, uji 
coba kelompok kecil, uji coba kelompok 
besar.
Analisis data ahli media diperoleh 
hasil 91,25%, ahli materi 97,5%, uji coba 
perseorangan 93,75%, uji coba kelompok 
kecil 91,25%, dan uji coba kelompok be-
sar 90,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
bahwa multimedia interaktif seni tari jawa 
timur pada mata pelajaran Seni Budaya 
valid dan layak dimanfaatkan sesuai den-
gan kriteria kevalidan.
Berdasarkan perolehan data tiap 
item multimedia interaktif seni tari jawa 
timur pada mata pelajaran Seni Budaya 
kelas VII tampilan, desain petunjuk peng-
gunaan, ketepatan penggunan musik pem-
buka, kualitas video, kejelasan animasi, 
kejeasan evaluasi, mudah dalam pengop-
erasian, kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, ketepatan materi pembe-
lajaran, ketepatan urutan materi, penjela-
san materi yang komunikatif, kejelasan 
evaluasi, dan menambah motivasi belajar. 
Sedangkan yang perlu diperbaiki ialah 
kualitas audio, pemilihan warna pada teks 
penjelasan materi, pemilihan icon pada 
multimedia interaktif, dan penyusunan 
teks penjelasan materi.
Keefektifan multimedia interaktif 
seni tari jawa timur pada mata pelajaran 
seni budaya diketahui dengan melakukan 
tes hasil belajar pada siswa kelas VII E di 
SMP Negeri 1 Karangan. Tes hasil belajar 
menunjukkan bahwa multimedia interak-
tif ini efektif dengan skor 87,09%. Skor 
diperoleh dari jumlah siswa yang tuntas 
KKM dibagi dengan jumlah keseluruhan 
siswa. Sebanyak 27 siswa telah tuntas 
KKM dan 4 siswa tidak tuntas KKM.
SIMPULAN
Multimedia Interaktif Seni Tari 
Jawa Timur ini diproduksi dan dikem-
bangkan berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang menghasilkan produk dan validitas 
media agar dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran.
Prosedur pengembangan multi-
media interaktif ini menggunakan model 
pengembangan William W. Lee dan Diana 
L. Owens dengan tahap pengembangan se-
bagai berikut: (1) penilaian kebutuhan dan 
analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) 
implementasi, dan (5) evaluasi.
Menurut Lee dan Owens (2004), 
langkah awal dalam pengembangan mul-
timedia interaktif adalah mengambil cara 
yang sistematis untuk menentukan apa 
yang dibutuhkan dan memberikan solusi 
sesuai dengan kebutuhan. Dalam pengem-
bangan multimedia interaktif  ini telah di-
lakukan analisis kebutuhan di SMP Neg-
eri 1 Karangan dengan mengamati proses 
pembelajaran yang diterapkan, wawan-
cara kepada guru dan siswa, serta penga-
matan fasilitas sarana dan prasaran yang 
ada. Setelah dilakukan analisis, peneliti 
mengembangkan multimedia interaktif se-
bagai salah satu media pembelajaran yang 
bisa digunakan/dimanfatkan dalam proses 
pembelajaran seni tari pada mata pelajaran 
Seni Budaya kelas VII. 
Setelah mendapat penilaian dari 
ahli media, ahli materi dan audiens/siswa, 
maka dilakukan penyempurnaan terhadap 
kelemahan-kelemahan yang ada dalam 
pengembangan multimedia interaktif. 
Multimedia interaktif ini memiliki kele-
bihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 
dari multimedia interaktif ini adalah:  (1) 
mudah dioperasikan untuk siswa SMP, 
(2) tidak membutuhkan waktu yang lama 
dalam penggunaannya, (3) penggunaan 
multimedia interaktif sangat efektif kare-
na siswa bisa leluasa menggunakan dan 
langsung mendapatkan balikan secara 
langsung, (4) dilengkapi dengan petun-
juk pemanfaatan, dan evaluasi atau soal 
latihan, (5) meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar, karena multimedia interak-
tif dilengakpai beberapa media yang dapat 
menghilangkan rasa jenuh siswa jika se-
dang belajar. Sedangkan kekurangan dari 
multimedia interaktif adalah, materi dalam 
tidak bisa diperbaruhi dan hanya terbatas 
pada materi seni tari, dan multimedia in-
teraktif hanya dapat digunakan jika ada 
sarana komputer yang memadai.
Dapat disimpulkan bahwa multi-
media pembelajaran interaktif Seni Tari 
jawa timur pada mata pelajaran Seni Bu-
daya kelas VII di SMP Negeri 1 Karangan 
layak dan efektif sebagai salah satu media 
pembelajaran secara mandiri. Sebelum 
mengoperasikan multimedia interaktif ini, 
sebaiknya user sudah mempelajari petun-
juk penggunaan multimedia interaktif seni 
tari jawa timur. dan mampu mengoperasi-
kan komputer. Sehingga dalam proses be-
lajar menggunakan multimedia interaktif 
seni tari jawa timur ini dapat berjalan opti-
mal atau sesuai yang diharapkan.
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